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AbstrakTujuan penelitian ini untuk mengetahui jenis lalat buah pada tanaman belimbing dan untukmengetahui tingkat kematangan buah belimbing yang paling di sukai oleh hama lalat buah. Penelitianmenggunakan Rancangan Acak Non Faktorial terdiri dari lima  perlakuan tentang kriteria buah yaitu:a) Buah belimbing manis berwarna hijau tua (indeks 1), b) Buah belimbing manis berwarna hijausedikit kuning (indeks 2), c) Buah belimbing manis berwarna hijau kuningan (indeks 3), d) Buahbelimbing manis berwarnakuning kehijauan, kulit buah kuning dengan sedikit hijau (indeks 4), e)Buah belimbing manis berwarna kuning kehijauan, kulit buah berwarna kuning dengan sediki hijaubagian rusuk/lingir (indeks 5). Hasil penelitian : a) Jenis lalat buah yang masuk ke dalam perangkapdari minggu pertama sampai minggu ke empat yaitu Bactrocera dorsalis, populasi lalat buah daripengamatan minggu pertama sebanyak 203 lalat buah, terus meningkat sampai pengamatan mingguke empat sebanyak 229 lalat buah. b) Lalat buah paling banyak meletakkan telur pada buah belimbingmanis berwarna kuning kehijauan, kulit buah kuning dengan sedikit hijau pada perlakuan (D) c)Jumlah larva lalat buah 3-12 larva paling banyak di jumpai pada buah dengan tingkat kematangan (D).

Kata Kunci: Lalat Buah, Tingkat Kematangan Buah, Buah Belimbing
Abstract

The purpose of this study to determine the type of fruit flies in starfruit plants and to determine the level
of fruit star fruit maturity most preferred by fruit fly pest. The research using Non-Factorial Random
Design consisted of five treatments about the criteria of fruit, namely: a) dark fruit starfruit (index 1), b)
sweet green starfruit (index 2), c) sweet green fruit starfruit (index 3), d) sweet fruit berwarnakuning
berimbarnakuning fruit, yellow fruit skin with a little green (index 4), e) Sweet yellow fruit star fruit,
yellow fruit skin with a little green ribs / lingir (index 5). The results of the study: a) The type of fruit fly
into the trap from the first week to the fourth week of Bactrocera dorsalis, fruit fly population from the
first week observation of 203 fruit flies, continued to increase until the observation of the fourth week of
229 fruit flies. b) Most fruit flies lay eggs on sweet green fruit starfruit, yellow fruit skin with a little
green on the treatment (D) c) Number of fruit fly larvae 3-12 larvae most encountered on fruit with
maturity level (D).
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PENDAHULUANSalah satu buah tropis yang memilikiprospek pemasaran yang sangat baik diIndonesia adalah buah belimbing(Prihatman, 2000). Buah belimbingmerupakan satu-satunya buah lokal yangharganya mampu bersaing dengan buah-buahan impor, di samping itu, buah inijuga dapat menurunkan tekanan darahtinggi atau penormal tekanan darah.Buahini sudah memiliki konsumen tersendiriyakni masyarakat kalangan menengahkeatas (Lubis, 2007).  Prospek pemasaranbelimbing di dalam negeri diperkirakanmakin baik. Hal ini antara lain disebabkanoleh pertambahan jumlah penduduk dansemakin banyaknya konsumenmenya daripentingnya kecukupan gizi dari buah -buahan.  Perkiraan permintaan setiaptahun semakin meningkat, peningkatanpermintaan tersebut adalah sebesar 6,1%/ tahun (1995-2000), 6,5%/tahun(2000-2005), 6,8%/tahun (2005-2010),dan mencapai 8,9%/tahun (2010-2015)(Prihatman, 2000).Idealnya, produktivitas hasil /produksi buah belimbing varieta sunggulyang ditanam di kebun secara permanendan dipelihara intensif dapat mencapaiantara 150-300 buah/pohon/tahun. Bilajarak tanam 5x5 m dengan populasi per Haantara 250-400 pohon dengan produk-tifitas 150-300 buah/pohon dan berat perbuah rata-rata 160 gram, maka tingkat perHa mencapai 6-19 ton/tahun (Prihatman,2000).  Namun produktivitas perkebunanBelimbing Tasik madu masih tergolongrendah.  Data dari perkebunan belimbingselama 1 tahun terakhir (Januari 2008-Desember 2008) output belimbing rata-rata masih mencapai 2,15 ton / hektar /tahun dengan rata-rata produk defect

mencapai 0,035 ton / hektar / tahun.Apabila di kalkulasikan dengan kalkulator
sigma berada pada level 3,4α denganindeksproduktivitasnya berada pada skala73,37 %.  Hal ini tentunya masih jauh dariproduktivitas optimum yang biasa dicapai.Adapun dalam perkebunan biayaa lokasiinput yang meliputi pestisida, bahan-bahan, pupuk, biaya tenaga kerja, biayatransportasi dan lain-lain hampir 80%berada pada proses pemeliharaantanaman dan proses panen, dimana pihakperkebunan selalu mengupayakan agaraktifitas yang terlibat kedalam keduaproses tersebut dapat berlangsung secaraefektif dan efesien dalam upayameningkatkan produktivitasnya.Namun tidak setiap daerah dapatmenjadi daerah produsen belimbing. Halini dikarenakan belimbing tidak dapatditanam dengan suhu yang tidaksesuai.Sehingga belimbing ditanamdengan baik pada beberapa daerah saja.Daerah produsenbelimbing yang terkenaldiantaranya Depok (Jawa Barat) denganBelimbing Dewi, Demak (Jawa Tengah)dengan varietas unggul Kunir dan Kapur,sertaBlitar (JawaTimur). Daerah produsenlainnya adalah Sumatera Utara denganBelimbing Sembiring (RedaksiAgromedia,2009). Pertumbuhan optimal padatanaman belimbing yaitu pada dataranrendah yang panas dan lembab (66%-97%), dengan ketinggian 0-500 m dpl,suhu berkisar 220C – 340C. Padapertumbuhannya membutuhkan air yangcukup banyak.  Jika tanaman kelebihan airakan mengakibatkan busuk akar dankerontokan pada bunga dan buah.Sebaliknya jika kekurangan air, daunmenjadi kering dan rontok. Tanamanbelimbing akan tumbuh dengan subur dan
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optimal, jika mendapat sinar matahariminimal 7 jam/hari. Jika kekurangan sinarmatahari, pertumbuhannya menjadilemah.  Kondisi ini sangat menentukanterhadap produksi buah tanamanbelimbing tersebut, selain untuk prosesasimilasi / fotosintesis juga untukmembantu proses pembentukan bungadan buah.Tabel 1. Luas tanam dan produksi tanamanbelimbing di Kabupaten Deli Serdang  tahun 2007.No Kecamatan Luas lahan (ha) Produksi (Kuintal)1 LubukPakam - -2 PagarMerbabu 0.17 8.003 Beringin 0.50 11.804 Gunungmeriah - -5 Biru – Biru - -6 Patumbak 0.05 2.207 STM Hulu - -8 STM Hilir 1.67 52.009 Deli Tua - -
10 PancurBatu 73.33 2.640.0011 Namorambe 3.33 88.0012 Sibolangit 0.33 6.0013 Kutalimbaru 0.33 14.0014 Sunggal 1.33 40.0015 Hamparan Perak 0.12 4.2016 Labuhan Deli - -17 BatangKuis 0.25 12.0018 PercutSei Tuan - -19 PantaiLabu 0.02 0.4020 TanjungMerawa 0.10 3.0021 Galang 0.33 10.0022 BangunPurba 0.10 3.00TOTAL 81.96 2.894.60Sumber :Dinas Pertanian Kabupaten Deli Serdang, 2009Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwaKecamatan Pancur Batu adalah daerahsentral produksi buah belimbing padatahun 2007.Dimana jumlah produksi padadaerah tersebut adalah 2.640 kuintaldengan luas lahan 73,33 ha.Hama yang sangat berpotensimenimbulkan kerugian pada usaha tanitanaman hortikultura di dunia ialahl alatbuah. Lebih dari seratus jenis tanamanhortikultura diduga menjadi sasaranserangan lalat buah (Badan Penelitian danPengembangan Pertanian, 2000). Sera-

ngan hama tersebut dapat menyebabkanbuah menjadi rusak dan busuk karenaperilaku lalat buah betina meletakkantelur, pada buah, kemudian telur menetasmenjadi larva dan memakan daging buah,selanjutnya buah akan gugur sebelumwaktunya.  Pada umumnya populasi yangtinggi intensitas serangannya juga tinggi(Direktorat Perlindungan Hortikultura,2002).Lalat buah betina meletakkan telurpada kulit buah yang sudah matang atausetengah matang (Endah, 2003).Di Indonesia pada saat ini telahdilaporkan ada 66 spesies lalat buah.Diantaranya spesies itu, yang dikenalsangat merusak yaitu Bactrocera spp.(Direktorat Perlindungan Hortikultura,2002). Faktor iklim sangat berpengaruhterhadap sebaran dan perkembanganhama (Lakitan, 2002).
METODE PENELITIANBahan dan alat yang digunakanadalah Methyl eugenol (ME), imago lalatbuah, buah belimbing, kapas, aquades,botol aqua, besi/kawat, tali plastik,stoples, aquarium, mikroskop digital,plastik, karet gelang, spidol, meteran,kotak serangga, alat tulis, buku identifikasilalat buah.Penelitian menggunakan RancanganAcak Non Faktorial terdiri dari empatperlakuan tentang kriteria buah yaitu:Buah belimbing manis berwarna hijau tua(indeks 1).Buah belimbing manis berwarna hijausedikit kuning (indeks 2).Buah belimbing manis berwarna hijaukuningan (indeks 3).Buah belimbing manis berwarnakuningkehijauan, kulit buah kuning dengansedikit hijau (indeks 4).
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Buah belimbing manis berwarna kuningkehijauan, kulit buah berwarna kuningdengan sediki hijau bagian rusuk/lingir(indeks 5).Perlakuan diulangan sebanyak 5(lima kali). Analisa data yang digunakanadalah metode linier dari Rancangan AcakLengkap yaitu :Yij = µ + αi + βj + €ijKeterangan yaitu :Yij : Nilai pengamatan padaperlakuan ke-i dan ulangan ke-jµ : Rataan umumαi : Efek dari perlakuan ke-iβj : Efek dari perlakuan ke-j€ij : Efek error dari perlakuanke-i dan ulangan ke-jApabila hasil sidik ragam berbedanyata hingga sangat nyata dilanjutkandengan uji jarak duncan.Parameter Pengamatan padaPenelitian ini adalah Jenis dan JumlahLalat Buah, Tingkat Kematangan Buahyang Disukai Lalat Buah, Potensi LalatBuah dalam Meletakkan Telur, dan JumlahLarva Lalat Buah yang TerbentukPengambilan sampel lalat buahbuah pada tanaman belimbing dilakukandengan menggunakan perangkap  lalatbuah seperti pada di bawah ini.

Gambar 1. Perangkap lalat buahPembuatan perangkap lalat buahdengan mengunakan botol aqua 1,5 literseperti pada gambar di atas. Alat

perangkap diberi tali sebagai pengikatpada batang tanaman, kapas yangdigulung dengan diameter sekitar 3 cmkemudian di ikat dengan benang dan ditetesi  ME (metil eugenol) sebanyak 0,25ml dengan menggunakan jarum suntikkemudian di gantung pada tanamanBelimbing.  Pemberian ME (metil eugenol)di lakukan seminggu sekali denganmenggantikan  kapas yang ada pada botolaqua.Perangkap diletakkan pada 1 pohondengan jumlah perangkap 25 perangkapdan 25 pohon yang dimana perangkapdiletakkan dengan jarak antar tanaman 4 x6 dengan ketinggian 1,5 m. Semua jenislalat buah yang ditemukan padaperangkap dimasukkan ke dalam botolserangga kemudian dimasukkan ke dalambotol koleksi dan selanjutnya diidentifikasi di laboratorium. Untukmengetahui indeks buah yang disukai lalatbuah dilakukan dengan cara sebagaiberikut :Buah belimbing yang digunakanuntuk di teliti adalah buah yang tidakterserang hama lalat buah.  Buahbelimbing manis ini berasal dari arealpertanaman belimbing manis milik petanidari desa Tiang Layar, Kecamatan PancurBatu. Belimbing manis yang diambiladalah yang sudah dibungkus denganplastik transparan.  Sehingga tidakterinvestasi hama lalat buah.  Buahbelimbing manis ini dimasukkan ke dalamkotak penelitian ukuran panjang 50 lebar50 tinggi 40 dengan 5 tingkat kematanganmasing-masing 3 buah dengan lima kaliulangan. Kemudian dimasukkan imagolalat buah   sebanyak lima pasang dandiamati dimana lalat buah ini hinggap.Apabila lalat buah tersebut hinggap pada
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satu buah tersebut maka buah tersebutditandai dengan spidol untukmemudahkan pengamatan. Untukpengamatan telur dilakukan satu harikemudian setelah investasi.  Belimbingmanis diambil, diiris permukaannya yangtelah ditandai dan dilihat di bawahmikroskop serta dihitung jumlah populasitelur dan  untuk pengamatan larvadilakukan pembelahan, setelah larvadianggap dewasa yaitu sekitar 7 harisetelah pengamatan telur.
HASIL DAN PEMBAHASANJenis dan Jumlah Lalat BuahHasil pengamatan pertama hinggapengamatan terakhir hanya ditemukansatu jenis lalat buah yang terperangkapyaitu Bactrocera dorsalis. Hasilpenangkapan imago lalat buah yangmenggunakan perangkap lalat buahmenunjukan bahwa populasi lalat buahdari pengamatan minggu pertamasebanyak 203 lalat buah, terus meningkatsampai pengamatan minggu ke empatsebanyak 229 lalat buah.Pada lalat buah Bactrocera dorsalisterdapat skutum yang berwarna hitam,
mesonotum (torak tengah) hitam, pitalateral kuning pada mesonotummemanjang kedekat rambut supra alar, 2pasang rambut pada fronto orbital bagiandalam, dua rambut pada skutelum(scutellum).  Sayap hanya mempunyai pitahitam pada garis costa dan garis anal,tidak mempunyai noda-noda pada venamelintang.  Abdomen sebagian besarberwarna merah pucat (coklat), terdapatpita hitam melintang pada tergit-2 dantergit-3, pita hitam sempit longitudinalmembelah tengah-tengah tergit 3-5panjang 4,5-4,7mm.

Gambar 2. Lalat buah (Bactrocera dorsalis) dansayap lalat buahCiri khas spesies ini hampir samadengan spesies Dacus (Bactrocera)
pedestris, sehingga di antara dua spesies
dotsalis dan pedestri hampil selalumengalami kekeliruan identifikasi.Berbeda dengan Bactrocera dorsalis,
Bactrocera pedestris mempunyai mukadengan 2 spot hitam, daerah spirakel dankoksa (coxa) berwarna hitam, pita hitampada garis kosta tidak memanjang kebawah pada vena R2 + 3 kecuali pada apekssayap.  Femur berwarna kuning.Tingkat Kematangan Buah yang DisukaiLalat Buah dan Potensi Lalat Buah dalamMeletakkan TelurHasil pengamatan jumlah telur lalatbuah yang berbagai tingkat kematanganbuah belimbing memperlihatkan bahwajumlah telur lalat buah tertinggi adalahpada  buah belimbing perlakuan D(berwarna kuning kehijauan, kulit buahberwarna kuning dengan sedikit hijau), diikuti perlakuan C (Buah belimbing manisberwarna hijau kuningan) dan yangterendah pada perlakuan E (berwarnakuning kehijauan, kulit buah berwarnakuning dengan sedikit hijau bagianrusuk/lingir).Dari hasil pengamatan ini terlihatbahwa lalat buah sangat menyukai buahyang berwarna kuning kehijauan, kulitbuah berwarna kuning dengan sedikit
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hijau. Telur lalat buah umumnya berwarnaputih atau putih kekuningan berbentukbulat panjang.  Panjang telur antara 0.3-0.8 mm dan lebar 0.2 mm dengan
micropyle protruding yang tipis di bagianakhir anterior (CABI, 2007). Telur akanmenetas menjadi larva dua hari setelahdiletakkan di dalam buah (DitlinHortikultura, 2006).Tabel 2. Uji beda rataan pengaruh tingkatkematangan buah belimbing terhadap jumlah telurlalat buah yang terbentuk.Perlakuan Rata-Rata 0,05 0,01A 0 D DB 0 D DC 6,8 B ABD 9,2 A AE 5,4 Bc BCSumber :  Data Penelitian setelah diolah, 2013.Keterangan : Angka-angka yang diikuti notasi huruf yangberbeda pada satu kolom  menunjukkan berbeda nyata padataraf uji α 0.05 (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata padataraf uji α 0.01 (huruf besar) dengan uji jarak Duncan (DMRT).Perlakuan D berbeda sangat nyatadengan perlakuan lainnya, kecuali padaperlakuan C tidak berbeda nyata.

Gambar 3. Histrogram Jumlah Telur Lalat BuahDari Gambar 3 terlihat bahwa jumlahtelur lalat buah tertinggi terdapat padaperlakuan D dibandingkan denganperlakuan lainnya, hal ini disebabkankarena lalat buah lebih menyukaibelimbing manis dengan tingkatkematangan buah pada perlakuan Ddimana belimbing manis pada tingkatkematangan ini memiliki warna dan

aroma yang khas yang dapat menarik lalatbuah untuk dapat meletakkan telurnya.Ciri-ciri belimbing manis tersebut adalahpermukaannya yang berwarna kuningkehijau-hijauan dan lebih matang biladibandingkan dengan perlakuan A dan Byang kulitnya berwarna hijau gelap danhijau tua serta lebih keras sehingga sulitbagi lalat buah meletakkan telurnya padaperlakuan A dan B.  Pada belimbing manisperlakuan C,D,E ini memiliki permukaanberwarna kuning menjelang masak danpada saat menjelang masak belimbingmemiliki aroma yang tajam sehinggamemudahkan lalat buah betinamenemukan tempat untuk meletakkantelurnya, sedangkan pada perlakuan Edengan warna kuning keemasan ataukuning menyala, aroma belimbing sudahberkurang sehingga lalat buah kurangtertarik untuk meletakkan telurnya.Tekstur buah yang lunakmemudahkan ovipositor menembuspermukaan buah dan aroma yang khasmenjelang masak menarik perhatian lalatbuah meletakkan telurnya.  Menurut Kalie(1997) lalat buah tertarik dan terangsangoleh visualisasi warna kuning dari buah-buahan dan aroma ekstraksi-ekstraksiester dan asam organik yang semerbakdari buah-buahan sehingga mengundanglalat buah dengan indra penciumannyadengan mudah menemukan semerbakaroma buah-buahan.Lalat buah betina akan meletakkantelurnya di bawah permukaan kulit buahdengan menusukkan ovipositornya padabagian permukaan sehingga telur dapattersusun rapi.  Telur yang dikeluarkanberkisar 2-15 butir sekali peletakan (Siwi,2005).
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Dari hasil penelitian didapat jumlahtelur 3-12 butir.  Setiap lalat buah betinatelah meletakan telurnya dimulai padatingkat kematangan C. Telur-telur tersebutakan menetas dua hari setelah diletakkaninduknya.Jumlah Larva Lalat Buah yang TerbentukUntuk mengamati atau menghitungjumlah larva di dalam buah, belimbingmanis dibelah dengan pisau. Larva akanterlihat menggerogoti daging buahsehingga menyebabkan daging buahhancur dan busuk. Hal ini dilakukan tujuhhari setelah pengamatan jumlah telur lalatbuah. Hasil pengamatan jumlah larva yangberbagai tingkat kematangan buahbelimbing memperlihatkan bahwa jumlahlarva lalat buah tertinggi adalah pada buahbelimbing perlakuan D (berwarna kuningkehijauan, kulit buah berwarna kuningdengan sedikit kehijauan) dan yangterendah terdapat pada perlakuan E(berwarna kuning kehijauan, kulit buahbrwarna kuning sedikit hijau bagianrusuk/lingir).Larva terdiri atas 3 instar.  Larvahidup dan berkembang di dalam dagingbuah selama 6-9 hari. Pada instar ketigamenjelang pupa, larva akan keluar daridalam buah melalui lubang kecil.  Setelahberada di permukaan kulit buah, larvaakan melentingkan tubuh, menjatuhkandiri dan masuk ke dalam tanah.  Di dalamtanah larva menjadi pupa (Djatmiadi &Djatnika, 2001).Dari Tabel 3 terlihat bahwaperlakuan D berbeda sangat nyata denganperlakuan lainnya, kecuali pada perlakuanC tidak berbeda nyata.  Untuk lebih jelasdapat dilihat pada Gambar 4.

Tabel 3. Uji Beda Rataan Pengaruh TingkatKematangan Buah Belimbing Terhadap JumlahLarva Lalat Buah Yang Terbentuk.Perlakuan Rata-Rata 0,05 0,01A 0 d DB 0 d DC 6 ab ABD 8 a AE 4,6 bc BCSumber : Data penelitian setelah diolah 2013.Keterangan : Angka-angka yang diikuti notasi huruf yangberbeda pada satu kolom  menunjukkan berbeda nyata padataraf uji α 0.05 (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata padataraf uji α 0.01 (huruf besar) dengan uji jarak Duncan (DMRT)

Gambar 4. Histrogram Jumlah Larva Lalat BuahDari Gambar 4 dapat dilihat bahwalarva lalat buah lebih banyak terdapatpada perlakuan D karena belimbing manispada tingkat kematangan ini memilikipermukaan kulit tipis dan daging buahyang lunak serta aroma yang tajam danmempengaruhi telur yang diletakkanuntuk menetas dengan baik.Larva lalat buah yang baru menetasberwarna putih krem yang apabiladisentuh larva ini bergerak dan melenting.Peletakan telur merupakan masalahpenting bagi lalat buah mengingatkehidupan larva sepenuhnya terjadididalam tubuh inang.  Oleh karena itu lalatbuah betina dewasa sangat menyukaiinang yang menyerupai buah menjelangmasak karena buah mengandung asamaskorbat dan sukrosa buah dalam jumlahmaksimal.
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Dari hasil pengamatan ini terlihatbahwa jumlah telur lalat buah tidak samadengan jumlah larva lalat buah.  Karenadapatdipengaruhi oleh berbagai faktor,seperti suhu lingkungan, nutrisi makanan,tingkat kepadatan dalam media danintensitas cahaya, (Silvia, 2003).Agar lebih jelas maka berikut iniakan kami sajikan faktor-faktor yangmempengaruhi pertumbuhan pada siklushidup lalat buah, yaitu antara lain:Lalat buah mengalami kondisi siklushidup dan pertumbuhan yang optimalsekitar 8-11 hari apabila berada pada suhu25o-28oC.  Waktu perkembangan yangpaling pendek (telur-dewasa), adalah 7hari, dan dicapai pada suhu 28° C.Perkembangan meningkat pada suhu yanglebih tinggi, yaitu sekitar 30° C, selama 11hari, hal tersebut berkaitan denganpemanasan tekanan. Pada suhu 25° Ctersebut, lama harinya umumnya adalahsekitar 8.5 hari, sedangkan pada suhu 18°C lama harinya sekitar 19 hari dan padasuhu 12° C lama hari perkembangannyaadalah 50 hari. Pada suhu 30o, lalat buahdewasa yang dihasilkan akan steril.Kekurangan nutrisi atau makananakan menyebabkan jumlah telur yangdihasilkan menurun dan pertumbuhannyamenjadi lambat. Lalat buah yangkekurangan nutrisi juga akan meng-hasilkan larva-larva yang kecil, pupa yangkecil dan seringkali gagal tumbuh menjadilalat dewasa atau menghasilkan individudewasa yang akan menghasilkan sedikittelur. Viabilitas telur-telur ini jugadipengaruhi juga oleh jenis dan jumlahmakanan yang dimakan oleh larva betina.Pengisian media sebaiknya denganmenggunakan media yang cukup dan tidakterlalu banyak.  Jumlah lalat buah dalam

media juga mempengaruhi kualitaspertumbuhan lalat buah yangdikembangkan dalam media yang hanyabeberapa pasang saja. Dengan kondisiyang ideal, lalat buah dapat hidup hingga40 hari. Apabila kondisi media yang terlalupadat akan menurunkan jumlah telur yangdihasilkan dan menurunkan lama hidupsuatu individu (tingkat kematianmeningkat).Lalat buah menyukai daerah yangremang-remang. Intensitas cahaya yangtinggi akan menyebabkan fase berteluryang terlambat. Intensitas cahaya yanggelap (rendah) akan menyebabkanpertumbuhannya menjadi lambat.
SIMPULANJenis lalat buah yang masuk ke dalamperangkap dari minggu pertama sampaiminggu ke empat yaitu Bactrocera dorsalisyang di mana populasi lalat buah daripengamatan minggu pertama sebanyak203 lalat buah, terus meningkat sampaipengamatan minggu ke empat sebanyak229 lalat buah. Meningkatya populasiimago lalat buah disebabkan karena padasaat penelitian terjadinya perubahancuaca yang dari musim hujan ke musimpanas, Preferensi lalat buah untukmeletakkan telur terdapat pada buahdengan tingkat kematangan indekskematangan D (Buah belimbing manisberwarna kuning, hijau, kulit buah kuningdengan sedikit hijau), Jumlah teluryang di peroleh pada buah secara berturut– turut paling tinggi pada indekskematangan D (Buah belimbing manisberwarna kuning, hijau, kulit buah kuningdengan sedikit hijau) dan Jumlah larvayang yang di peroleh pada buah secaraberturut – turut paling tinggi pada indeks
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kematangan D (Buah belimbing manisberwarna kuning, hijau, kulit buah kuningdengan sedikit hijau).
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